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ABSTRAK 
Anita Ariani Murpa.A. I 311 10 003. Analisis Pendapatan Peternak Sapi Potong 
pada Pola Bagi Hasil Teseng di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, 
Kabupaten Barru. Dibawah Bimbingan : Dr. St. Nurani Sirajuddin,S.Pt, M.Si 
sebagai pembimbing Utama dan Ir. Ikrar MOHAMMAD SALEH, M. Sc 
sebagai Pembimbing Anggota. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran pendapatan 
peternak pola bagi hasil Teseng di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, 
Kabupaten Barru. Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yaitu mulai bulan April-
Mei 2014, di desa lempang, kecamatan tanete riaja, kabupaten barru. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Analisa data yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif yaitu dengan menghitung rata-rata 
pendapatan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan peternak sapi potong 
pada pola bagi hasil teseng yang ada di Desa Lempang, Kecamatan tanete Riaja, 
Kabupaten Barru semakin banyak ternak yang di pelihara maka semakin besar 
pula pendapatan peternak (pa’teseng) yang di peroleh sehingga memberikan 
keuntungan yang cukup besar bagi peternak yang ada. 
Kata kunci : Analisis pendapatan, Teseng, Bagi Hasil 
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ABSTRAC 
 
Anita Ariani Murpa.A. I 311 10 003. Revenue Analysis On Cattle Breeder 
Business Sharing Arrangements Teseng In Lempang Village, District Tanete 
Riaja, Regency  Barru. Under Guidance: Dr. St. Nurani Sirajuddin,S.Pt, M.Si 
as main supervisor and Ir. Ikrar MOHAMMAD SALEH, M. Sc as Supervising 
Member. 
 
This study aims to determine how the image of the pattern of results 
farmer income teseng in lempang village, district tanete riaja, regency barru. This 
research was carried out for 2 months ie from April-May 2014, in lempang 
village, district tanete riaja, regency barru. This type of research is quantitative 
descriptive. Data analysis used descriptive statistical analysis is to calculate the 
average income. 
The results showed that the income of beef cattle breeders pattern of 
results teseng in lempang village, district tanete riaja, regency barru more cattle be 
maintained, the greater the income of farmers (pa'teseng) that was obtained so as 
to provide sufficient profit great for existing breeders 
Keywords: analysis of income, Teseng, Sharing system 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
I.1. Latar Belakang 
Pembangunan sub sektor peternakan merupakan bagian dari pembangunan 
pertanian yang bertujuan untuk mencapai suatu kondisi peternakan yang tangguh, 
yang dicirikan dengan kemampuan mensejahterakan para petani peternak dan 
kemampuannya dalam mendorong pertumbuhan sektor terkait secara 
keseluruhannya. Pembangunan peternakan diarahkan untuk meningkatkan mutu 
hasil produksi, meningkatkan pendapatan, memperluas lapangan kerja serta 
memberikan kesempatan berusaha bagimasyarakat di pedesaan (Hoddi, 2011). 
Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru, terdapat 
petani peternak yang masih melakukan pola bagi hasil teseng. Banyak peternak 
yang ingin melakukan usaha peternakan namun terkendala dalam modal, maka 
mereka mencari cara dengan melakukan teseng. Teseng merupakan pola bagi 
yang dilakukan antara pemberi modal dan peternak. Dalam hal ini terdapat 
masyarakat yang memberikan modal berupa sapi kepada masyarakat lainnya yang 
ingin memelihara sapi tetapi terkendala pada modal. Pada saat pemberian modal 
berupa sapi oleh pemilik sapi kepada pihak yang ingin memelihara sapi 
(pa’teseng) ada kesepakatan yang terbangun sebelumnya, dari kesepakatan 
tersebut kedua belah pihak dapat dikatakan memperoleh keuntungan yang sama 
atau seimbang. Namun kerjasama yang dilakukan tersebut tidak ada ikatan atau 
kontrak secara tertulis yang dapat disepakati bersama, antara pemberi modal dan 
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pa’teseng hanya melakukan kesepakatan kerja sama secara lisan tanpa adanya 
kontrak. Kerja sama yang dilakukan tersebut berdasarkan atas asas saling percaya, 
dan biasanya pa’teseng adalah orang yang sudah dikenal baik oleh pemberi modal 
ataupun yang dikenalkan oleh kerabat. 
Perkembangan usaha peternakan ini merupakan sebuah hal yang positif 
dan harapan baru bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat peternak tentunya 
dengan meningkatnya pendapatan. Hal tersebut tentunya harus disertai dengan 
adanya sebuah manajemen pengelolaan usaha peternakan yang tepat, baik disisi 
teknis maupun dalam manajemen pemasarannya (Hoddi, 2011). Usaha peternakan 
yang dilakukansecaratradisional (teseng) di Desa Lempang, Kecamatan Tanete 
Riaja, Kabupaten Barru diharapkan dapat membantu perekonomian serta 
meningkatkan pendapatan masyarakat, namun karena usaha ini hanya dikelola 
secara tradisional sehingga untuk mengetahui berapa keuntungan atau pendapatan 
yang diperoleh atau diterima serta berapa biaya yang telah dikeluarkan untuk 
usaha tersebut tidak dapat diketahui secara jelas. Untuk itu dalam menjalankan 
usaha peternakan tersebut perlu dibarengi dengan menejemen pengelolaan yang 
terstruktur agar peternak dapat merasakan manfaat dari usaha peternakan tersebut. 
Usaha ternak sapi potong dapat dikatakan berhasil bila telah memberikan 
kontribusi pendapatan dan dapat memenuhi kebutuhan hidup peternak sehari-
hari.Keuntungan merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan suatu 
usaha peternakan.Keuntungan tersebut dapat dilakukan melalui analisis 
pendapatan (Hoddi, 2011). Usaha peternakan yang dilakukan di Desa Lempang, 
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Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru juga diharapkan dapat memberikan 
keuntungan melaluiusahatradisional (teseng) dilakukan di daerah tersebut. 
Berdasarkan dari uraian tersebut, untuk melihat apakah dalam pola bagi 
hasil teseng dapat memberikan keuntungan bagi peternak maka dilakukanlah 
penelitian yang berjudul “Analisis Pendapatan Peternak Sapi Potong pada 
Pola Bagi Hasil Teseng di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, 
Kabupaten Barru”. 
I.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah penelitian 
yaitu: 
 Bagaimana gambaran pendapatan peternak (pa’teseng) yang diperoleh dari sapi 
potong dengan pola bagi hasil Teseng di Desa Lempang, Kecamatan Tanete 
Riaja, Kabupaten Barru. 
I.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah  
 Mengetahui pendapatan peternak pola bagi hasil Teseng di Desa Lempang, 
Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
I.4. Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti khususnya dan semua pihak yang 
berminat dalam penelitian pola bagi hasil. 
2. Sebagai bahan bagi peternak, dalam rangka mengevaluasi pelaksanaan pola 
bagi hasil teseng dalam usaha peternakan sapi potong sehingga diperoleh hasil 
yang optimal. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
II.1 Usaha Ternak Sapi Potong 
Sapi potong merupakan komoditas subsektor peternakan yang sangat 
potensial. Hal ini bisa dilihat dari tingginya permintaan akan daging sapi. Namun, 
sejauh ini indonesia belum mampu menyuplai semua kebutuhan daging tersebut 
akibatnya, pemerintah terpaksa membuka kran impor sapi hidup maupun daging 
sapi dari negara lain. Usaha peternakan sapi potong pada saat ini masih tetap 
menguntungkan. Karena permintaan pasar akan daging sapi masih terus 
memperlihatkan adanya peningkatan. Selain dipasar domestik, permintaan daging 
di pasar luar negri juga cukup tinggi ( Rianto & Purbowati, 2009). 
Peternakan sapi potong hampir semuanya adalah peternakan rakyat atau 
keluarga yang merupakan usaha sambilan dan cabang usaha, dan masih belum 
bisa memenuhi permintaan daging berkualitas. Hal ini terjadi karena 
pengelolaannya yang masih tradisional dan kebanyakan usaha rakyat juga 
memanfaatkan ternak sebagai sumber tenaga kerja (Murtidjo,1995). 
Sapi potong merupakan penyumbang daging terbesar terhadap produksi 
daging nasional sehingga usaha ternak ini berpotensi untuk dikembangkan. Sapi 
potong telah lama dipelihara oleh sebagian masyarakat sebagai tabungan dan 
tenaga kerja untuk mengolah tanah dengan manajemen pemelihara secara 
tradisional. Pola usaha ternak sapi potong sebagian besar berupa usaha rakyat 
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untuk menghasilkan bibit atau penggemukan, dan pemeliharaan secara terintegrasi 
dengan tanaman pangan maupun tanaman perkebunan (Abidin, 2002). 
Menurut Saragih (2000), ada beberapa pertimbangan perlunya 
mengembangkan usaha ternak sapi potong, yaitu: 
1. Budi daya sapi potong relatif tidak tergantung pada ketersediaan lahan dan 
tenaga kerja yang berkualitas tinggi, 
2. Memiliki kelenturan bisnis dan teknologi yang luas dan luwes 
3. Produk sapi potong memiliki nilai elastisitas terhadap perubahan 
pendapatan yang tinggi, dan 
4. Dapat membuka lapangan pekerjaan.  
Sapi potong adalah salah satu sapi yang khusus dipelihara untuk 
digemukkan karena karakteristik yang dimilikinya, seperti tingkat 
pertumbuhannya cepat dan kualitas daging cukup baik. Sapi-sapi inilah yang 
umumnya dijadikan sebagai sapi bakalan yang dipelihara secara intensif selama 
beberapa bulan, sehingga diperoleh pertambahan berat badan yang ideal untuk di 
potong. Pemilihan bakalan yang baik menjadi langkah awal yang sangat 
menentukan keberhasilan usaha. Salah satu tolak ukur penampilan produksi sapi 
potong adalah pertambahan berat badan harian (Abidin, 2002). 
Menurut Murtidjo (1995), bahwa keuntungan ekonomis dari ternak sapi 
potong sebagai lapangan usaha, antara lain: 
1. Sapi potong dapat memanfaatkan bahan makanan yang rendah kualitasnya, 
menjadi produk daging. 
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2. Sapi potong sanggup menyesuaikan diri pada lokasi atau tanah yang 
kurang produktif untuk pertanian tanaman pangan dan perkebunan. 
3. Usaha ternak sapi potong bisa dikembangkan secara bertahap sebagai 
usaha komersial sesuai dengan tingkat keterampilan, kemampuan dan 
modal petani ternak. 
4. Limbah ternak sapi potong bermanfaat untuk pupuk kandang tanaman 
pertanian dan perkebunan. 
5. Angka kematian ternak sapi potong relatif rendah, karena untuk usaha 
ternak yang dikelola secara sederhana rata-rata angka kematian hanya 2 
persen di Indonesia. 
6. Sapi potong dapat dimanfaatkan tenaganya untuk pekerjaan pengangkutan 
dan pertanian. 
II.2. Sistem Bagi Hasil Tradisional (Teseng) 
Pada masyarakat Bugis istilah perjanjian bagi hasil ini biasanya disebut 
dengan istilah “teseng/tesang”, meskipun peristilahannya sama diseluruh wilayah 
etnis Bugis akan tetapi pelaksanaan dan bentuk perjanjian cenderung variatif. 
Keberadaan pelaksanaa dan bentuk perjanjian (lisan-tertulis) bagi hasil ini tentu 
saja dilepaskan dari pemahaman adat dan kebiasaan yang berlaku pada 
masyarakat setempat (Ardiansyah, 2013) 
Mustara (1993) menyatakan bahwa Teseng adalah suatu kesepakatan 
bersama yang mengikat kedua belah pihak antara pemilik tanah/sawah dengan 
penggarap, yaitu pemilik memberi keluasaan atau izin kepada penggarap untuk 
mengolah tanah sawah yang hasilnya dibagi secara natural oleh mereka. 
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Ter Haar Bzn (terjemahan Soebakti Pusponoto (1960) sebagaimana ditulis 
oleh Musatara, memberikan pengertian teseng dengan perbandingan jual beli 
adalah dasar perjanjian pada hasil tanah,saya ada sebidang tanah tapi tidak ada 
kesempatan atau kemampuan mengusahakan sendiri sampai berhasil, tapi 
walaupun begitu saya hendak memungut hasil tanah itu, dan saya menbuat 
persetujuan dengan orang lain supaya ia mengerjakannya, menamainya dan 
memberikan saya hasilnya. 
Sistem bagi hasil ternak adalah keadaan dimana seseorang dapat 
memelihara ternak (sapi) yang diperoleh dari orang lain dengan disertai suatu 
aturan tertentu tentang pembiayaan dan pembagian hasilnya. Mereka yang 
memelihara ternak orang lain atau pihak lain dengan menggaduh ini, selanjutnya 
disebut penggaduh (petani penggaduh), sedangkan di lain pihak adalah pemilik 
ternak (Muhzi, 1984). 
Di masa kemerdekaan di mana bangsa Indonesia dalam masa transisi 
hukum agraria kolonial menuju hukum agraria nasional yang baru, masalah bagi 
hasilpun mendapat perhatian dari pemerintah.Pegangan kita dalam membicarakan 
masalah ini ialah Pasal 1 huruf c Undang-Undang No. 2 Tahun 1960 yang 
menyatakan secara tegas pengertian perjanjian bagi hasil, sebagai berikut : 
“Perjanjian bagi hasil adalah perjanjian dengan nama apapun juga yang diadakan 
antara pemilik pada suatu pihak yang dalam Undang-Undang ini disebut 
penggarap, berdasarkan perjanjian mana penggarap diperkenangkan oleh pemilik 
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tersebut untuk menyelenggarakan usaha pertanian di atas tanah pemilik, dengan 
pembagiannya antara kedua belah pihak”. 
Pengertian tersebut ditempatkan sejajar dengan beberapa istilah yang lain, 
ini termasuk semuanya dalam suatu perangkat pengertian yang dalam bab ini 
diberi titel arti beberapa istilah. Istilah yang sejajar ditulis sebagai berikut : 
a. Tanah, ialah tanah yang biasanya dipergunakan untuk penanaman bahan 
makanan. 
b. Pemilik, adalah orang atau badan Hukum yang berdasarkan sesuatu hak 
menguasai tanah. 
c. Perjanjian bagi hasil. 
d. Hasil tanah, ialah hasil usaha pertanian yang diselenggarakan oleh penggarap 
termasuk dalam huruf c pasal ini setelah dikurangi biaya bibit, pupuk, ternak 
serta biaya untuk menanam dan biaya panen. 
e. Petani, adalah orang baik yang mempunyai maupun yang tidak mempunyai 
tanah yang mata pencaharian pokoknya adalah mengusahakan tanah untuk 
pertanian. 
Dari pengertian di atas terdapat suatu penembangan dari pengertian-
pengertian bagi hasil yang diuraikan sebelumnya, yang mana ditetapkannya badan 
Hukum dapat menjadi pihak dalam suatu perjanjian bagi hasil. 
Dapat dilihat bahwa Undang-Undang No. 2 Tahun 1960 dalam Pasal 1 
tersebut di atas telah menyatakan bahwa perjanjian dengan nama apapun juga 
antara pemilik dan penggarap disebut perjanjian bagi hasil. Menyebut dengan 
nama apapun juga menandakan bahwa sesungguhnya sejak awal pembuat 
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Undang-Undang telah menyadari bahwa perjanjian bagi hasil mempunyai nama 
yang bermacam-macam ditiap-tiap daerah. Ini sekaligus menunjukkan bahwa 
keberadaan Hukum. 
Bentuk kerja sama dalam sistem bagi hasil atau sistem gaduh secara umum 
melibatkan peternak yang kekurangan modal atau peternak miskin. Mereka 
umumnya tidak memiliki sendiri lahan/ternak atau hanya dalam jumlah yang 
kecil/sedikit saja.Dalam keadaan demikian, petani merasa kesulitan karena 
diperhadapkan pada berbagai usaha untuk meningkatkan kesejahteraan 
(pendapatannya).Oleh karena itu, upaya alternatif yang relevan adalah 
pengembangan intensifikasi penggunaan lahan usahatani (yang bersifat non-land 
base), misalnya usaha penggemukan ternak sapi potong.Hal ini dapat diterima 
sebab usaha ekstensifikasi pada daerah tertentu sudah tidak memungkinkan. 
Tetapi, salah satu kendala utama untuk pengembangan usaha ternak tersebut 
adalah keterbatasan modal usaha, khususnya untuk pengadaan ternak bakalan 
(baik untuk bibit maupun untuk digemukkan) (Simatupang, 1993). 
Menurut Kusnadi (2008) sistem bagi hasil dapat diterapkan dalam empat 
model yaitu: 
1. Sistem bagi hasil berdasarkan pendapatan (Revenue Sharing System, RSS) 
Sistem bagi hasil yang berbasiskan pendapatan adalah sistem bagi hasil 
yang didasarkan pada pendapatan yang diperoleh sebelum dikurangi dengan 
biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. Model bagi hasil ini 
digunakan dengan beberapa pertimbangan yaitu, penerima modal yangakan 
merugikan pemberi modal, misalnya manipulasi laporan keuangan yang 
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cenderung membesarkan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menghindari 
pembayaran bagi hasil dan antara penerima dengan pemberi modal belum 
terbentuk hubungan yang saling percaya. 
2. Sistem bagi hasil berdasarkan laba kotor (Gross Profit Sharing System, GPSS) 
Sistem bagi hasil yang berbasiskan laba kotor adalah sistem bagi hasil 
yang didasarkan pada pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi dengan biaya-
biaya variabel yang dikeluarkan dalam proses produksi.  Model ini digunakan 
dengan pertimbangan adalah penerima dan pemberi modal melai terbentuk 
hubungan yang saling amanah (percaya). 
3. Sistem bagi berdasarkan laba operasi bersih (Operating Profit Sharing System, 
OPSS) 
Sistem bagi hasil yang berbasiskan laba operasi kotor adalah sistem bagi 
hasil yang didasarkan pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi dengan biaya-
biaya variabel dan biaya-biaya serta biaya lain. Model ini digunakan dengan 
pertimbangannya adalah antara penerima dam pemberi modal terbentuk hubungan 
yang saling amanah (percaya). 
4. Sistem bagi hasil berdasarkan laba bersih (Net Profit Sharing System, NPSS) 
Sistem bagi hasil yang berbasiskan laba bersih adalah sistem bagi hasil 
yang didasarkan pada pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi dengan biaya-
biaya variabel dan biaya-biaya tetap serta biaya-biaya lainnya dan telah dikurangi 
pajak yang harus di bayarkan. Model ini digunakan dengan pertimbanga antara 
penerima dan pemberi modal karena benar-benar telah saling percaya, transparan 
dan profesional. 
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Mosher (1991), menyatakan bahwa bagi hasil adalah kerjasama yang 
diikat dengan perjanjian bagi hasil 50% : 50%. Sistem ini banyak dilakukan 
karena kemiskinan dan kesukaran mendapatkan modal memaksa seseorang untuk 
menerima nasibnya mengerjakan tanah atau memelihara ternak yang bukan 
miliknya sendiri. 
Dalam bagi usaha ternak, Scheltema (1985) menyatakan bahwa perjanjian-
perjanjian dengan pembagian keuntungan dapat dibagi seperti berikut: perjanjian-
perjanjian dengan penyerahan ternak kepada seseorang selama waktu tertentu 
untuk dipelihara dengan maksud untuk kemudian dijual dan dibagi 
keuntungannya, atau nilainya diperkirakan pada awal dan akhir perjanjian dan 
nilai tambah atau nilai kurangnya dibagi, dan perjanjian - perjanjian di mana anak-
anak ternak yang dilahirkan dijual dan keuntungannya dibagi. Lebih lanjut 
menurut Scheltema (1985), kecuali syarat pembagian, dalam bagi usaha temak 
yang penting ialah arti ekonomisnya, bagimana pengaturannya, dan siapa yang 
menanggung risiko bila teIjadi kematian, pencurian, dan kehilangan karena 
hallari, dalam hal ini juga terdapat banyak variasi.  
II. 3. Penerimaan dan Pendapatan 
Penerimaan yaitu seluruh pemasukan yang diterima dari kegiatan ekonomi 
yang menghasilkan uang tanpa dikurangi dengan total biaya produksi yang 
dikeluarkan, sedangkan pendapatan adalah total penerimaan setelah dikurangi 
dengan dengan biaya produksi. Kalau pendapatan itu positif maka akan disebut 
keuntungan (laba) sedangkan jika pendapatan negatif disebut dengan rugi (Rikar, 
2011). 
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Penerimaan kotor usaha tani adalah jumlah produksi yang dihasilkan 
dalam suatu kegiatan usaha tani dikalikan dengan harga jual yang berlaku 
dipasaran.Adapun penerimaan usaha tani adalah merupakan hasil perkalian antara 
produksi yang diperoleh dengan harga jual. Pernyataan ini dapat ditulis sebagai 
Tri = Yi x Pyi. Dimana TR adalah total penerimaan, Y adalah produksi yang 
diperoleh dalam suatu usaha tani (i), Py adalah harga Y, (Soekartawi, 2003). 
Pendapatan adalah penerimaan bersih seseorang, baik berupa uang kontan 
maupun natura.Pendapatan atau juga disebut juga income dari seorang adalah 
hasil penjualanya dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya pada sektor 
produksi. Dan sektor produksi ini membeli faktor-faktor produksi tersebut untuk 
digunakan sebagai input proses produksi dengan harga yang berlaku dipasar 
faktor produksi. Keuntungan dapat dicapai jika jumlah pendapatan yang diperoleh 
dari usaha tersebut lebih besar daripada jumlah pengeluarannya.Bila keuntungan 
dari suatu usaha semakin meningkat, maka secara ekonomis usaha tersebut layak 
dipertahankan atau ditingkatkan.Untuk memperoleh angka yang pasti mengenai 
keuntungan atau kerugian, yang harus dilakukan adalah pencatatan biaya.Tujuan 
pencatatan biaya agar peternak atau pengusaha dapat mengadakan evaluasi 
terhadap bidang usaha (Murtidjo, 1995). 
Analisis pendapatan berfungsi untuk mengukur berhasil tidaknya suatu 
kegiatan usaha, menentukan komponen utama pendapatan dan apakah komponen 
itu masih dapat ditingkatkan atau tidak.Kegiatan usaha dikatakan berhasil apabila 
pendapatannya memenuhi syarat cukup untuk memenuhi semua saran 
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produksi.Analisa usaha tersebut merupakan keterangan yang rici tentang 
penerimaan dan pengeluaran selama jangka waktu tertentu (Siregar, 2009). 
Pendapatan (keuntungan) adalah selisih antara penerimaan dengan semua 
biaya. Rumusnya, Pd = TR – TC  dimana Pd adalah pendapatan, TR adalah total 
penerimaan dan TC adalah total biaya. Selanjutnya dikatakan, bahwa penerimaan 
diperoleh dari produksi fisik dikalikan dengan harga produksi.  Total pendapatan 
bersih diperoleh dari total penerimaan dikurangi dengan total biaya dalam suatu 
produksi (Soekartawi, 2003). 
II.4. Biaya Produksi 
Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan dalam suatu 
usaha ternak.Biaya ini terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap atau biaya 
variabel. Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan untuk sarana produksi 
dan  berkali-kali  dapat  dipergunakan.  Biaya tetap ini antara  lain berupa lahan 
usaha,  kandang,   peralatan  yang  digunakan,  dan  sarana  transportasi   (Siregar, 
2009). 
Swastha dan Sukotjo (1997), menyatakan bahwa biaya produksi terbagi 
atas 3, yaitu : 
a. Biaya Tetap  
Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang besarnya tetap, walaupun hasil 
produksinya berubah sampai batas tertentu.Termasuk dalam biaya tetap yaitu 
biaya sewa lahan, pembuatan kandang, pembelian peralatan dan pajak ternak. 
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b. Biaya Variabel 
Biaya variabel (variabel cost) adalah biaya yang jumlahnya berubah jika 
hasil produksinya berubah. Termasuk dalam biaya ini yaitu biaya pembelian 
pakan, biaya pembelian bibit, biaya obat-obatan dan tenaga kerja. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa diluar biaya tersebut, perlu juga diperhitungkan biaya-biaya 
yang pada usaha peternakan tradisional tidak pernah diperhitungkan, seperti 
perhitungan gaji tenaga kerja dari anggota keluarga, bunga modal, dan biaya 
penyusutan.  
c. Biaya Total  
Joesron dan Fathorrozi (2003), menyatakan bahwa biaya total adalah 
penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel  dalam proses produksi atau biaya 
total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam menghasilkan output yang 
merupakan penjumlahan dari biaya tetap total dengan biaya variabel total. 
Selanjutnya dinyatakan bahwa fungsi biaya total ini merinci biaya total yang 
dikenakan oleh perusahaan untuk meproduksi suatu output tetentu selama satu 
kurun waktu tertentu. 
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II.5. Kerangka Berpikir 
Usaha ternak sapi potong dinilai cukup menjanjikan bagi peternak di masa 
depannya dan juga dapat membantu kebutuhan daging masyarakat.Dalam 
menjalankan sebuah usaha dibutuhkan modal untuk memulai usaha tersebut tidak 
terkecuali usaha ternak sapi dengan system bagi hasil (teseng) yang ada di Desa 
Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Dalam penelitian ini modal 
yang digunakan oleh peternak untuk memulai usaha ternak sapi dengan system 
bagi hasil tradisional (teseng) diperoleh dari pihak yang disebut dengan ma’teseng 
atau pemberi modal, yaitu pihak yang mempunyai ternak yang akan diberikan 
kepada peternak yang akan memelihara ternaknya. Usaha ini memiliki dua unsur 
penting yang perlu diperhatikan agar usaha tersebut tetap dapat berjalan.Unsur 
tersebut yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan serta penerimaan dari usaha 
tersebut.Usaha yang akan dijalankan perlu memperhatikan biaya-biaya yang 
digunakan dalam proses usaha agar biaya yang dikeluarkan tidak lebih besar dari 
pemasukan atau penerimaan dari hasil usaha tersebut. Penelitian ini ingin melihat 
bagaimana pendapatan yang diterima oleh peternak dari usaha system bagi hasil 
(teseng) yang digeluti berdasarkan biaya-biaya yang digunakan dan penerimaan 
yang diperoleh. 
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Kerangka pikir penelitian ini secara singkat dapat dilihat pada bangan 
berikut. 
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III 
METODE  PENELITIAN 
III.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2014 (jadwal 
penelitian terlampir). Pengambilan data bertempat di Desa Lempang, Kecamatan 
Tanete Riaja, Kabupaten Barru. Adapun pemilihan lokasi ini sebagai lokasi 
penelitian yaitu karena di lokasi tersebut masyarakat peternak sapi potong 
menerapkan pola tradisional yang biasa di sebut dengan teseng oleh masyarakat 
setempat, yang merupakan sistem yang sudah cukup lama tapi tetap diterapkan 
dalam kehidupan masyarakat setempat dan bersifat turun-temurun. 
III.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah yaitu penelitian kuantitatif 
deskriptif yaitu suatu penelitian yang menggambarkan fenomena-fenomena 
variabel tanpa melakukan pengujian hipotesa. Dalam hal ini adalah memberikan 
suatu gambaran dan mendeskriptifkan pendapatan Sistem Bagi Hasil Teseng 
Ternak Sapi Potong Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
III.3. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek dan objek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian 
ini adalah keseluruhan peternak yang sementara menerapkan sistem bagi 
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hasilTeseng di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru, yang 
berjumlah 50 orang. 
Sampel merupakan bagian dari populasi dan representative (mewakili) 
jumlah populasi yang ada pada penelitian ini. Penentuan sampel dilakukan dengan 
menggunakan rumus Slovin, Menurut Umar (2001) sebagai berikut : 
݊ = ܰ1 + ܰ(݁)ଶ 
Dimana : n = Jumlah sampel 
 N = Jumlah Populasi 
 e  =Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau 
diinginkan, misalnya 15% 
Sehingga jumlah sampel yang didapatkan yaitu: 
݊ = 501 + 50 (15%)ଶ 
݊ = 501 + 100 (0,0225) 
݊ = 502,125 
݊ = 23,5= di bulatkan menjadi 24 peternak. 
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III.4. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut : 
a. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka, meliputi penerimaan 
dan komponen biaya-biaya yang dikeluarkan peternak seperti Biaya Tetap 
meliputi Penyusutan Kandang dan peralatan. Biaya Variabel meliputi Tenaga 
Kerja, Pakan, Suplemen, dan Vaksin/Obat-obatan berdasarkan pertanyaan 
kuesioner yang diberikan. 
b. Data kualitatif adalah data yang berupa kalimat atau tanggapan yang diberikan 
oleh peternak seperti gambaran pola sistem bagi hasil tradisional (Teseng). 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data primer, yaitu data mentah yang bersumber dari hasil wawancara langsung 
dengan peternak, meliputi identitas peternak yang terdiri atas : nama, umur, 
jenis kelamin, pekerjaan, lama melakukan teseng, jumlah ternak sapi potong, 
biaya, penerimaan. 
b. Data sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh dari istansi-istansi terkait, 
Biro Pusat Statistik, Pemerintah Setempat dan lain-lain yang telah tersedia 
yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
III.5. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi yaitu pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung 
terhadap kondisi lokasi penelitian dan masyarakat di Desa Lempang, 
Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
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2. Wawancara yaitu pengumpulan data melalui wawancara langsung dengan 
terhadap peternak yang melakukan sistem bagi hasil, proses wawancara 
dibantu dengan adanya daftar pertanyaan ( kuisioner). 
III.6. Variabel Penelitian 
Variabel ini terdiri atas satu variabel pendapatan pada sistem bagi hasil 
tradisional (teseng), pengukuran ini didasarkan dari wawancara dengan pihak 
peternak. Ada pun indikator yaitu sebagai berikut :  
Tabel 1. Variabel Penelitian pendapatan peternak sapi potong pada sistem 
bagi hasil tradisional (teseng)di Desa Lempang, Kecamatan 
Tanete Riaja, Kab.Barru 
Variabel Sub Variabel Indikator Pengukuran 
Pendapatan Total Penerimaan 
(TR) 
Total Biaya (TC) 
 Nilai sapi yang di jual 
 Nilai sapi yang masih ada 
 
1. Biaya Tetap 
 Penyusutan Kandang dan peralatan 
2. Biaya Variabel                       
 Tenaga Kerja 
 Pakan, Suplemen 
 Vaksin/Obat-obatan  
 Biaya pengembalian sapi 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014 
III.7. Analisa data 
Analisa data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif yaitu 
dengan menghitung rata-rata pendapatan, dan mentabulasi data. Analisis data 
untuk mengetahui pendapatan peternak sapi potong pada sistem bagi hasil teseng 
di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
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a. Untuk mengetahui penerimaan usaha peternakan sapi potong dengan pola bagi 
hasil Teseng digunakan rumus: 
 
 
b. Untuk mengetahui pendapatan atau keuntungan usaha peternakan sapi potong 
dengan pola bagi hasil Teseng digunakan rumus: 
 
Dimana : 
Π  = Total Pendapatan atau keuntungan yang diperoleh peternak (pa’teseng) 
(Rp/Thn) 
 
TR = Total Penerimaan atau Penerimaan yang diperoleh peternak (pa’teseng) 
(Rp/Thn) 
 
TC = Total Biaya yang dikeluarkan peternak (pa’teseng) (Rp/Thn) 
III.8. Konsep Operasional 
1. Pola Teseng adalah suatu bentuk tatanan atau pola kerjasama antara pa’teseng 
(peternak) dan ma’teseng didasarkan atas nilai-nilai, norma dan kebiasaan-
kebiasaan untuk mencapai tujuan bersama. 
2. Peternak (pa’teseng) adalah peternak yang menerima modal berupa sapi yang 
diberikan oleh pemberi modal/pemilik ternak (ma’teseng) dengan ketentuan–
ketentuan/perjanjian yang telah disepakati sebelumnya serta melakukan 
pembagian hasil. 
3. Pemberi modal/pemilik sapi (ma’teseng) adalah orang yang memberi atau 
menitipkan ternaknya untuk di pelihara serta melakukan pembagian hasil 
setelah dijual. 
Π = TR-TC (Soekartawi, 2003, 57-58) 
Total Penerimaan (TR) = Nilai Populasi akhir tahun (nilai sapi 
yang ada) + Nilai sapi yang dijual.  
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4. Nilai sapi yang dijual adalah nilai sapi yang dimiliki peternak (pa’teseng) dari 
hasil pola teseng yang sudah dijual. 
5. Nilai sapi yang masih ada adalah nilai taksiran sapi yang masih dipelihara 
peternak (pa’teseng). 
6. Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan semua biaya yang 
dikeluarkan oleh peternak (pa’teseng)/Tahun 
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BAB IV 
KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
IV.1. Letak Geografis 
Secara Umum potensi sumber daya manusia dan sumber daya alam 
wilayah kerja Penyuluh Pertanian Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
 Luas Wilayah Desa Lempang meliputi: 17,63 Km2 
 Dusun Paria 
 Dusun Sikapa 
 Dusun Pesse 
 Dusun Garongkong 
 Dengan Batas-batas sebagai berikut : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kec.Barru 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kec.Tanete Rilau 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kading 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Lompo Tengah 
Keadaan Tanah di Wilayah Desa Lempang berdasarkan hasil analisa 
secara konsep berdasarkan sumber data analisis dan observasi pertumbuhan dan 
perlakuan tanaman, bahwa di Desa Lempang  keadaan pH tanahnya 5 – 7 dengan 
kemiringan 0 – 10 % yang terletak pada ketinggian 200-400 meter dari permukaan 
laut dengan suhu udara 28°C-32°C. 
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Iklim yang terjadi setiap tahun di Desa Lempang dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
a. Bulan Basah, lembab dan kering 
- Jumlah bulan basah 4 bulan yaitu mulai bulan Nopember sampai dengan 
pebruari 
- Jumlah bulan lembab 4 bulan yaitu bulan Maret sampai dengan juni 
- Jumlah bulan kering 4 bulan yaitu bulan juli sampai dengan Okrober. 
b. Suhu Udara 
Suhu udara pada siang hari berkisar 25 – 32 ̊C dan pada malam hari 
berkisar  20 – 25 C̊ dengan kelembaban udara 60 – 70 %. 
c. Angin 
Keadaan angin bertiup pada musim hujan yaitu angin barat ke timur cukup 
bertiup dari timur ke barat yang cukup kencang yang bisa merusak tanaman dan 
bangunan atau dikenal dengan angin barubu atau puting beliung. 
IV.2. Keadaan Penduduk 
Kondisi kependudukan merupakan hal yang harus menjadi perhatian pihak 
pemerintah dan masyarakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Jumlah penduduk merupakan suatu gambaran tentang kependudukan pada suatu 
wilayah secara kuantitatif yang dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan 
wilayah dalam konteks pembangunan agar tepat sasaran, dimana penduduk 
merupakan dalam setiap kegiatan yang terjadi disuatu wilayah, sehingga 
dibutuhkan sumber daya yang baik untuk memanfaatkan sumber daya alam yang 
tersedia baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitasnya. 
25 
 
Jumlah penduduk di Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 
Barru dapat dilihat  pada Tabel 2 dibawah ini. 
Tabel 2.  Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Desa Lempang 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 
No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. 
2. 
Laki-laki 
Perempuan 
1.204 
1.131 
51,57 
48,43 
Jumlah 2.335 100 
 Sumber: Data Sekunder Kantor Desa Lempang, 2014. 
  
Tabel 2.Terlihat bahwa sebagian besar penduduk di Desa Lempang, 
Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru yaitu sebanyak 2.335 jiwa. Dari 
jumlah tersebut, sebagian besar  penduduk adalah  berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 1.204 jiwa, sedangkan untuk penduduk  yang berjenis  kelamin 
Perempuan berjumlah 1.131 jiwa atau 48,43%. Berdasarkan jumlah tersebut maka 
dapat diketahui rasio jenis kelamin penduduk di Desa Lempang, Kecamatan 
Tanete Riaja, Kabupaten Barru yaitu 51,57%. 
Selanjutnya komposisi penduduk di di Desa Lempang, Kecamatan Tanete 
Riaja, Kabupaten Barru berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 3. 
 Tabel 3.Komposisis Penduduk  Berdasarkan Tingkatan Umur di di Desa  
 Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
No Umur (Tahun) Jumlah (jiwa) Persentase(%) 
 1. 
 2 
 3..  
0 – 14 
15 -  64 
65 – keatas 
27.404 
47.027 
2.685 
35,54 
60,98 
3,48 
Jumlah 77.116 100 
 Sumber: Data Sekunder Kantor Desa Lempang. 2014. 
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Tabel 3. Terlihat bahwa sebagian besar penduduk di di Desa Lempang, 
Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru berada pada umur  15 sampai dengan 
64 tahun yaitu sebanyak 47,027  jiwa atau 60,98 % dari total penduduk di daerah 
tersebut, sedangkan yang berumur 65 tahun keatas sebanyak  2.685 jiwa atau 3,48 
% . Melihat kenyataan tersebut  berada pada usia produktif. Hal ini merupakan  
salah satu modal utama yang dimiliki oleh daerah tersebut dalam pembangunan 
daerah. 
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BAB V 
KEADAAN UMUM RESPONDEN 
V.1. Umur 
Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku dalam 
melakukan atau mengambil keputusan dan dapat bekerja secara optimal serta 
produktif.Umur seorang peternak dapat berpengaruh terhadap produktifitas kerja, 
sebab umur erat kaitannya dengan kemampuan kerja serta pola pikir dalam 
menentukan bentuk serta pola manajemen yang diterapkan dalam usaha.Menurut 
Badan Pusat Statistika (BPS), berdasarkan komposisi penduduk, usia penduduk 
dikelompokkan menjadi 3 yaitu : 
 Usia ≤ 14 th : dinamakan usia muda / usia belum produktif 
 Usia 15 – 64 th: dinamakan usia dewasa / usia kerja / usia produktif 
 Usia ≥ 65 th : dinamakan usia tua / usia tidak produktif / usia jompo 
Adapun klasifikasi responden berdasarkan umur di Desa Lempang 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dapat dilihat pada tabel 2. 
 Tabel 4. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Desa Lempang,                                                                    
     Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
No Umur (Tahun) Jumlah (jiwa) Persentase(%) 
 1. 
 2 
 3..  
≤14 
15 -  64 
≥65 
- 
24 
- 
- 
100 
- 
Jumlah 24 100 
Sumber :Data Primer Yang Telah Diolah, 2014. 
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Berdasarkan data pada tabel 4 menunjukkan bahwa umur responden 
semuanya berada diantara umur 15 – 64 tahun, Hal ini berarti bahwa seluruh 
responden berada dalam usia yang produktif, yang memiliki kemampuan fisik 
yang mendukung dalam mengelola usaha peternak di Desa Lempang Kecamatan 
Tanete Riaja Kabupaten Barru. Kemampuan bekerja seseorang sangat dipengaruhi 
oleh faktor umur.Hal ini sesuai dengan pendapat Arman (2004) mengemukakan 
bahwa tenaga kerja yang umurnya masih muda kecenderungannya mempunyai 
fisik yang lebih kuat, sehingga diharapkan dapat bekerja keras dibandingkan 
dengan tenaga kerja yang umurnya lebih tua. 
V.2. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin seseorang dapat berdampak pada jenis pekerjaan yang  
digelutinya. Jenis kelamin juga berpengaruh terhadap produktifitas kerja 
seseorang. Adanya perbedaan fisik antara laki-laki dengan perempuan tentunya 
akan berdampak pada hasil kerjanya. Adapun klasifikasi responden berdasarkan 
jenis kelamin yang terdapat di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, 
Kabupaten Barru dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5.Klasifikasi Responden berdasarkan Jenis Kelamin di Desa 
Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Laki-Laki 15 62,5 
2. Perempuan 9 37,5 
Jumlah 24 100  
Sumber :Data Primer Yang Telah Diolah, 2014. 
 Tabel 5, menunjukkan bahwa peternak yang melakukan sistem bagi hasil 
(teseng) yang berada di Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru 
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lebih banyak dilakukan oleh laki-laki yaitu sebanyak 15 orang atau 62,5% dan 
perempuan sebanyak 9 orang atau 37,5%.Laki-laki lebih mendominasi dalam 
usaha sapi potong disebabkan tingkat produktivitas laki-laki relatif lebih tinggi 
daripada perempuan.Namun, tidak menutup kemungkinan jika dalam 
mengusahkannya laki-laki dan perempuan saling kerjasama. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Wahyono (2013) bahwa penanganan yang tepat dan penempatan posisi 
kerja yang tepat juga akan meningkatkan efektivitas dan produktivitas sebagai 
pemicu kesuksesan dari suatu usaha. 
V.3. Tingkat Pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam 
usaha peternakan, hal ini sangat diharapkan dapat membantu masyarakat dalam 
upaya peningkatan produksi ternak yang dipelihara.Tingkat pendidikan yang 
memadai akan berdampak pada kemampuan manajemen usaha peternakan yang 
digeluti. Adapun tingkat pendidikan peternak yang ada di Desa Lempang 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6.Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat pendidikan di Desa 
Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
No.  Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. SD 6 25 
2. SMP 12 50 
3. SMA 5 20.8 
4. Sarjana 1 4,2 
Jumlah 24 100 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2014. 
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Tabel 6 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden yang terbanyak 
adalah di tingkat pendidikan SMP dengan jumlah responden sebanyak 12orang 
atau sekitar 50 %. dan SD sebanyak 6 orang atau sekitar 25% dan terendah 
Sarjana sebanyak 1 orang atau sekitar 4,2 %. Mayoritas responden berpendidikan 
rendah, mereka masih menganggap bahwa usaha perternakan tidak perlu adanya 
pendidikan, mereka dalam mengadopsi hanya berdasarkan pengalaman dan 
melihat usaha peternakan yang sudah ada.Berdasarkan tingkat pendidikan pada 
masing-masing responden tidak terlalu berpengaruh pada usaha yang dimilikinya. 
V.4. Tanggungan Keluarga 
Untuk mengetahui klasifikasi responden peternak berdasarkan tanggungan 
keluarga di Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dapat 
dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7.Klasifikasi Responden berdasarkan Tanggungan Keluarga di Desa 
Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
No Tanggungan Keluarga(orang) Jumlah Responden Persentase (%) 
1. 1 – 2 1 4,17 
2. 3 – 4 16 66,6 
3. 5 – 6 6 25 
4. 7 – 8 1 4,17 
Jumlah 24 100 
Sumber :Data Primer Yang Telah Diolah, 2014. 
 Tabel 7, menunjukkan bahwa keadaan responden di Desa Lempang, 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru, berdasarkan jumlah tanggungan 
keluarga yang dimiliki yaitu antara 1 sampai 8 orang. Jumlah responden terbanyak 
yaitu responden yang memiliki tanggungan 3– 4 orang sebanyak 16 orang atau       
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66,6%. Sedangkan responden yang memiliki tanggungan 5 – 6 orang hanya 6 
orang atau 25%. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata rumah tangga di Desa 
Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupatn Barru memiliki tanggungan keluarga 
sebanyak  4-5 orang. 
V.5. Lama Beternak 
Seseorang yang memiliki banyak pengalaman akan memiliki tingkat 
kemampuan dan keterampilan yang lebih baik. Banyaknya pelajaran yang 
diperoleh dari pengalaman tersebut dapat dijadikan pondasi dalam 
berusaha.Adapun klasifikasi responden berdasarkan lama beternak di Desa 
Lampang, Kecamatan Tanete Riaja, kabupaten Barru dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8.Klasifikasi Responden berdasarkan Lama Beternak di Desa 
Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
No Lama Beternak (Tahun) Jumlah Responden Persentase (%) 
1 1 – 5 16 66,67 
2 6 – 10 6 25 
3 11 – 20 2 8,33 
Jumlah 24 100 
 Sumber :Data Primer Yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 8, menunjukkan sebagian besar responden memiliki pengalaman 
beternak sekitar 5 tahun sebanyak 16 orang atau 66,67.Peternak yang memiliki 
pengalaman beternak yang cukup lama umumnya memiliki pengetahuan yang 
lebih banyak dibandingkan peternak yang baru saja menekuni usaha 
peternakan.Sehingga pengalaman beternak menjadi salah satu ukuran kemampuan 
seseorang dalam mengelola suatu usaha peternakan.Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Nitisemito dan Burhan (2004), bahwa semakin banyak pengalaman 
beternak maka semakin banyak pila pelajaran yang diperoleh dibidang tersebut. 
V.6. Jumlah Kepemilikan Ternak 
Kepemilikan ternak sapi potong yang dimiliki masyarakat merupakan 
skala kepemilikan pada tahun 2013, skala kepemilikan menggambarkan besarnya 
ternak yang dimiliki oleh masyarakat khususnya yang melakukan pola 
Teseng.Berikut adalah klasifikasi responden berdasarkan jumlah ternak yang 
mereka miliki dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9.Klasifikasi Responden berdasarkan Jumlah kepemilikan Ternak di 
Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
No Jumlah Ternak (Ekor) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 1 – 5 22        91,67 
2 6 – 10 2  8,33 
Jumlah 24 100 
Sumber :Data Primer Yang Telah Diolah, 2014.  
 Tabel 9, menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan ternak responden masih 
tergolong kecil, hal ini dapat dilihat bahwa 22 responden memiliki jumlah ternak 
antara 1 – 5. Menurut Prawirokusumo (1990), usaha yang bersifat tradisional 
diwakili oleh para petani dengan lahan sempit yang mempunyai 1 – 2 ekor. 
Berdasarkan hal tersebut, tingkat kepemilikan ternak sebagian besar peternak 
masih tergolong rendah. 
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V.7.Alasan Peternak Menerapkan Pola Bagi Hasil Teseng di Desa Lempang, 
Kecamatan Tanete Riaja, Kab. Barru 
 
Adapun alasan peternak menerapkan pola bagi hasil teseng yang ada di Desa 
Lempang adalah sebagai berikut: 
1. Karna peternak tidak mempunyai modal untuk membeli sapi 
2. Karna sapi milik keluarga 
3. Karna peternak ingin memiliki sapi sendiri 
4. Karna ada keinginan untuk memelihara dan ada lahan yang mencukupi 
5. Mengisi waktu luang agar bermanfaat 
6. Karna ingin meningkatkan pendapatan keluarga 
V.8. Perjanjian dan ketentuan Pola bagi hasil Teseng yang Berlaku di Desa 
Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kab. Barru 
 
Adapun  penjanjian dan ketentuan pola teseng yang perlu diperhatikan yang 
ada di Desa Lempang adalah sebagai berikut: 
1. Pembagian dilakukan pada saat anak sapi lahir. Misalnya pemberian 1 ekor 
induk lahir anak 1 ekor, maka pembagian anak sesuai dengan perjanjian atau 
siapa yang lebih memerlukan sapi tersebut. Apabila pemberian 2 ekor induk 
lahir anak 2 ekor, maka pembagiannya 1:1 (1 ekor peternak, 1 ekor pemberi 
modal). 
2. Pembagian dari hasil penjualan 
3. Jika ganjil yang lahir, maka 1 yang dijual dan hail penjualannya yang dibagi 
2. Maka yang genapnya di bagi 2 
4. Jika jantan yang lahir maka peternak yang mengambil, sedangkan yang lahir 
betina maka pemilik modal yang mengambil 
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V.9. Hak dan kewajiban Peternak (pa’teseng) dan Pemilik Ternak 
(ma’teseng) Pola bagi hasil Teseng yang Berlaku di Desa Lempang, 
Kecamatan Tanete Riaja, Kab. Barru. 
 
Adapun hak dan kewajiban Peternak (pa’teseng) dan Pemilik Ternak 
(ma’teseng) Pola bagi hasil Teseng dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel. 10. Hak dan kewajiban Peternak (pa’teseng) dan Pemilik Ternak 
(ma’teseng) Pola bagi hasil Teseng yang Berlaku di Desa Lempang, 
Kecamatan Tanete Riaja, Kab. Barru 
Hak Peternak  Kewajiban Peternak  
Hak Pemilik 
Ternak 
Kewajiban Pemilik 
Ternak 
Menerima 
anak sapi yang 
lahir sesuai 
kesepatan 
sebelumnya 
Menanggung : 
1. Kandang 
2. Peralatan  
3. Tenaga Kerja 
4. Pakan, 
Suplemen, 
Vitamin dan 
Obat-obatan 
 
Menerima anak 
sapi yang lahir 
sesuai kesepatan 
sebelumnya  
Menyediakan 
bakalan berupa 
ternak sapi  
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BAB VI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
VI.1. Biaya Produksi  
Dalam penelitian ini, peternak sapi potong pola bagi hasil Teseng 
menggunakan dua macam biaya, adapun jenis dan besarnya biaya produksi dalam 
pola Teseng ternak sapi potong, dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Biaya tetap 
Biaya tetap pada pola bagi hasil Teseng ternak sapi potong merupakan 
biaya yang jumlahnya tidak mengalami perubahan meskipun terjadi peningkatan 
atau penurunan jumlah produksi, atau dengan kata lain biaya ini tidak dipengaruhi 
oleh banyak jumlah sapi yang dipelihara. Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha 
dan Sukotjo (1993) yang menyatakan bahwa biaya tetap adalah biaya yang tidak 
berubah-ubah (konstan) untuk setiap tingkatan/sejumlah hasil yang diproduksi. 
Adapun komponen biaya tetap pada pola Teseng di Desa Lempang, 
Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru meliputi biaya penyusutan kandang 
dan biaya penyusutan peralatan. 
a. Biaya Penyusutan Kandang 
Adapun biaya penyusutan kandang yang dikeluarkan oleh peternak 
(Pa’teseng) pola bagi hasil Teseng di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, 
Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel 11. 
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Tabel 11. Biaya Penyusutan Kandang per Tahun pada bagi hasil Teseng 
Ternak Sapi Potong di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, 
Kabupaten Barru. 
No 
Jumlah 
Ternak 
(ekor) 
Jumlah 
(Responden) 
Biaya 
Penyusutan  
(Rp) 
Rata-rata Biaya 
Penyusutan  
(Rp/ ekor) 
1 8 1 125.000 15.625 
2 7  1 106.250 15.178 
3 5 3   98.333 19.666 
4 4 5   96.500 24.124 
5 3 4   68.750 22.916 
6 2 8   89.986 44.994 
7 1 2 100.000 100.000 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 11 menunjukkan biaya penyusutan kandang yang dikeluarkan pada 
masing-masing peternak dengan pola bagi hasil Teseng Ternak Sapi Potong 
sangat bervariasi yang disebabkan oleh keadaan kandang. Biaya penyusutan 
kandang berbeda-beda pada jumlah kepemilikan ternak yang berbeda karena pada 
usaha tersebut kandang yang digunakan sesuai dengan jumlah sapi yang 
diusahakan, dan juga perbandingan luas kandang dengan jumlah ternak yang 
dipelihara berbeda. Hal ini sesuai pendapat Rasyaf (2002), bahwa biaya tetap 
dalam usaha peternakan adalah biaya tetap yang terlibat dalam proses produksi 
dan tidak berubah meskipun ada perubahan jumlah hasil produksi yang 
dihasilkan.  
Biaya penyusutan kandang  juga disebabkan pada bahan dasar pembuatan 
kandang, kemampuan peternak serta lama pemakaian suatu bahan, semakin kuat, 
maka semakin lama masa pemakaiannya, juga akan berpengaruh pada harga 
bahan dasar pembuatan kandang. 
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b. Biaya Penyusutan Peralatan 
Peralatan yang dibutuhkan dalam pola bagi hasil Teseng Ternak Sapi 
Potong yaitu sabit, tali, ember, dan skop. Adapun biaya  penyusutan  peralatan  
yang  dikeluarkan  oleh  peternak (Pa’teseng) dengan pola Teseng ternak sapi 
potong di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru dapat dilihat 
pada Tabel 12. 
Tabel 12. Biaya Penyusutan Peralatan per Tahun Pada pola bagi hasil 
Teseng ternak Sapi potong di Desa Lempang, Kecamatan 
Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
No 
Jumlah Ternak 
(ekor) 
Jumlah 
(Responden) 
Biaya Penyusutan 
(Rp) 
Rata-rata Biaya 
Penyusutan 
(Rp/ ekor) 
1 8 1 133.333 16.666 
2 7  1 133.333 19.047 
3 5 3 122.222 24.444 
4 4 5 115.000 28.750 
5 3 4 108.333 36.111 
6 2 8   92.708 46.354 
7 1 2   62.500 62.500 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 12 menunjukkan bahwa biaya penyusutan peralatan yang 
dikeluarkan pada masing-masing peternak sapi potong pola bagi hasil Teseng 
sangat bervariasi yang disebabkan oleh kemampuan peternak dan kebutuhan 
ternak. Biaya penyusutan peralatan sama halnya dengan biaya penyusutan 
kandang, besar kecilnya dipengaruhi oleh harga dari bahan-bahan peralatan yang 
digunakan dan jumlah alat yang digunakan juga dipengaruhi pada kelengkapan 
peralatan yang digunakan dalam pemeliharaan.  
Secara rinci, total biaya tetap yang dikeluarkan oleh peternak (pa’teseng) 
pola bagi hasil  Teseng meliputi biaya penyusutan kandang dan penyusutan 
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peralatan, di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru dapat 
dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Biaya tetap per Tahun Pada pola bagi hasil Teseng ternak Sapi    
potong di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten 
Barru. 
No 
Jumlah Ternak 
(ekor) 
Jumlah 
(Responden) 
Biaya Tetap  
(Rp) 
Rata-rata Biaya 
Tetap (Rp/ ekor) 
1 8 1 258.333 32.291 
2 7  1 239.583 34.226 
3 5 3 220.556 44.111 
4 4 5 221.500 55.375 
5 3 4 177.083 59.027 
6 2 8 188.604 94.302 
7 1 2 162.500 162.500 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 13 menunjukkan total biaya tetap pada pola bagi hasil teseng ternak 
sapi potong Kecamatan Lempang Kabupaten Barru sangat bervariasi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Rianto dan Purbowati (2009), bahwa dalam perhitungan 
biaya produksi, biaya penyusutan perlu dimasukkan. Total biaya penyusutan  
berdasarkan skala usaha, jika semakin besar skala usaha maka semakin tinggi 
biaya tetapnya, hal ini disebabkan karena besar kandang mengikuti skala usaha 
pada pemeliharaan sapi potong sistem semi intensif, peralatan-peralatan yang 
digunakan juga jumlahnya lebih banyak. 
2. Biaya Variabel 
Biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah akibat dari perubahan 
jumlah produksi. Artinya besar kecilnya biaya ini sangat dipengaruhi oleh jumlah 
produksi ternak sapi potong setiap tahunnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
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Swastha dan Sukotjo (1993) yang menyatakan bahwa biaya variabel adalah biaya 
yang berubah-ubah disebabkan oleh adanya perubahan jumlah hasil. 
Biaya variabel pada pola bagi hasil Teseng ternak sapi potong meliputi 
biaya tenaga kerja, biaya pakan/suplemen, biaya vaksin dan obat dan biaya 
pengambilan (bahan baku) ternak yang dikembalikan. Besarnya masing-masing 
komponen biaya variabel yang dikeluarkan oleh peternak pola bagi hasil Teseng 
ternak sapi potong di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru, 
maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan faktor pendukung dalam sebuah usaha 
peternakan dalam menangani beberapa aktivitas dalam pemeliharaan sapi tersebut. 
Aktivitas pemeliharaan yang dimaksud di antaranya, pemberian pakan dan air 
minum, pembersihan kandang, dan pengembalaan.  
Biaya tenaga kerja keluarga dihitung berdasarkan berapa jam peternak 
bekerja tiap harinya kemudian dibagi dengan upah tenaga kerja minimum yang 
berlaku di Kabupaten Barru sebesar Rp.1.200.000/bulan. Adapun besarnya  biaya 
tenaga kerja yang dikeluarkan oleh peternak (pa’teseng) pola bagi hasil Teseng 
ternak sapi potong di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru 
dapat dilihat pada Tabel 14. 
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Tabel 14. Biaya Tenaga Kerja Peternak pada pola teseng Ternak Sapi 
Potong di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten 
Barru. 
No 
Jumlah Ternak 
(ekor) 
Jumlah 
(Responden) 
Biaya Tenaga 
Kerja (Rp) 
Rata-rata Biaya 
Tenaga kerja  
(Rp/ ekor) 
1 8 1 7.200.000 900.000 
2 7  1 7.200.000 1.028.571 
3 5 3 6.600.000 1.320.000 
4 4 5 5.760.000 1.440.000 
5 3 4 5.400.000 1.800.000 
6 2 8 3.375.000 1.687.500 
7 1 2 1.800.000 1.800.000 
Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2014. 
Tabel 14 menunjukkan bahwa biaya tenaga kerja peternak (pa’teseng) 
sangat bervariasi disebabkan oleh lama pengembalaan, biaya tenaga kerja pada 
pola teseng Ternak Sapi Potong di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, 
Kabupaten Barru terdiri dari biaya tidak tunai karena tenaga kerja merupakan 
keluarga sendiri yang biayanya tidak dikeluarkan secara langsung (tidak tunai).. 
b. Pakan 
Pakan merupakan komponen yang sangat penting menjamin kelangsungan 
hidup usaha tersebut. Pakan untuk usaha ternak sapi potong di Desa Lempang, 
Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru terdiri dari rumput lapangan dan 
garam/suplemen, namun yang masuk dalam perhitungan pakan hanya biaya garam 
dapur sebagai suplemen, sedangkan biaya pakan rumput lapangan dikonfersikan 
kebiaya tenaga kerja. 
Adapun besarnya biaya suplemen/garam dapur yang dikeluarkan peternak 
(pa’teseng)pola bagi hasi teseng tersebut di Desa Lempang, Kecamatan Tanete 
Riaja, Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel 15. 
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Tabel 15. Biaya Suplemen Peternak pada pola bagi hasil Teseng Ternak 
Sapi Potong di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, 
Kabupaten Barru. 
No 
Jumlah Ternak 
(ekor) 
Jumlah 
(Responden) 
Biaya Suplemen 
(Rp) 
Rata-rata Biaya 
Suplemen  
(Rp/ ekor) 
1 8 1 50.000 6.250 
2 7  1 50.000 7.142 
3 5 3 40.000 8.000 
4 4 5 32.000 8.000 
5 3 4 25.000 8.333 
6 2 8 20.000 10.000 
7 1 2 10.000 10.000 
Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2014. 
Tabel 15 menunjukkan bahwa ternak yang berjumlah 1 ekor  
membutuhkan biaya pakan sebesar Rp 10.000/ekor, sedangkan dengan jumlah 
yang lebih sedikit  yaitu  8 ekor biaya yang dikeluarkan untuk pakan lebih rendah 
yaitu Rp. 6.250/ekor. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak ternak maka 
rendah pula biaya yang dikeluarkan untuk pakan ternak. Seiring pertambahan 
umur ternak semakin tinggi untuk meningkatkan produksi daging sehingga biaya 
suplemen/garam dapur yang harus dikeluarkan peternak semakin tinggi dan 
banyak sapi yang dipelihara maka semakin banyak pula suplemen/garam dapur 
yang harus disiapkan untuk meningkatkan daya konsumsi sapi yang dipelihara. 
c. Vitamin/Obat-obatan 
Untuk hasil produksi yang maksimal maka peternak harus memperhatikan 
kesehatan ternak terhadap penyakit. Kondisi lingkungan atau cuaca yang berubah 
seperti suhu, kelembaban, dan curah hujan dapat menyebabkan sapi sakit dan 
bahkan dapat menyebabkan kematian. Hal ini tersebut harus diantisipasi sejak dini 
dengan melakukan upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit berupa 
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pemberian vitamin dan obat. Adapun besarnya biaya vitamin/obat-obatan yang 
dikeluarkan oleh peternak (pa’teseng) pola bagi hasil Teseng ternak sapi potong di 
Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru dapat dilihat pada 
Tabel 16. 
Tabel 16. Biaya Vitamin/Obat-obatan Peternak pada pola bagi hasil teseng 
Ternak Sapi Potong di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, 
Kabupaten Barru. 
No Jumlah Ternak (ekor) 
Jumlah 
(Responden) 
Biaya 
Vitamin/Obat-
obatan (Rp) 
Rata-rata Biaya 
Vitamin/Obat-
obatan  
(Rp/ekor) 
1 8 1 90.000 11.250 
2 7  1 90.000 12.857 
3 5 3 60.000 12.000 
4 4 5 40.000 10.000 
5 3 4 40.000 13.333 
6 2 8 27.500 13.750 
7 1 2 20.000 20.000 
Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2014. 
Tabel 16 menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah ternak yang 
dipelihara maka jumlah biaya vitamin dan obat-obatan semakin tinggi pula. Hal 
ini dikarenakan kebutuhan akan vitamin dan obat-obatan semakin bertambah 
sesuai kebutuhan ternak. Vitamin dan obat-obatan sangat diperlukan oleh ternak 
karena berperan pada tubuh, hal ini sesuai dengan pendapat Yulianto dan 
Saparinto (2011), bahwa untuk memacu pertumbuhan dan menjaga kesehatan 
sapi, selain diberi pakan dan minum yang cukup, ada baiknya sapi juga diberikan 
pakan suplemen, seperti mikronutien dan vitamin B komplek. Selain untuk 
meningkatkan nafsu makan, pemberian suplemen juga ditujukan untuk memacu 
proses penyusunan protein di dalam tubuh sapi. Sebaiknya pada waktu datang, 
bakalan harus diberi obat cacing karena serangan cacing sangat mengganggu 
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pencernaan dan pertumbuhan sapi. Adapun vitamin dan obat yang digunakan 
peternak  seperti Midoxi, Midoxi L, Midoksi LA, Biosan Tp, B kompleks, dan 
obat cacing.  
d. Pengembalian Ternak 
Biaya pengembalian ternak  tidak dikeluarkan secara langsung (tidak 
tunai), namun taksiran harga sapi pada saat pengembalian sapi kepada pemberi 
modal (Ma’teseng). Adapun besarnya biaya pengembalian ternak yang 
dikeluarkan oleh peternak (pa’teseng) pola bagi hasil Teseng di Desa Lempang, 
Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17. Biaya Pengembalian Ternak Peternak pada pola bagi hasil 
teseng Ternak Sapi Potong di Desa Lempang, Kecamatan 
Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
No Jumlah Ternak (ekor) Jumlah (Responden) Biaya Pengembalian Ternak (Rp) 
1 8 1             3.500.000 
2 7  1 2.000.000 
3 5 3 2.500.000 
4 4 5 3.500.000 
5 3 4 2.750.000 
6 2 8 2.937.500 
7 1 2 1.000.000 
Jumlah 24 18.187.500 
Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2014. 
Tabel 17 menunjukkan bahwa biaya pengembalian ternak sangat 
bervariasi dipengaruhi oleh umur ternak dan performance serta berapa banyak 
anak yang dilahirkan, karena harga pengembalian sapi dari waktu ke waktu 
mengalamis. Biaya tersebut belum dipengaruhi oleh periode pemeliharaan karena 
pemilik ternak (ma’teseng) memilih anak sapi sesuai dengan kesepakatan 
44 
 
sebelumnya atau sesuai dengan kebutuhan. Harga ditentukan berdasarkan umur, 
perfomance dengan cara taksiran oleh peternak (pa’teseng).  
Secara rinci, total biaya variabel yang dikeluarkan oleh peternak pola bagi 
hasil Teseng meliputi meliputi biaya tenaga kerja, biaya pakan/suplemen, biaya 
vaksin dan obat dan biaya pengembalian ternak dapat dilihat pada Tabel 18. 
Tabel 18. Biaya Variabel Peternak Pada Pola bagi hasil Teseng Ternak 
Sapi Potong di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, 
Kabupaten Barru. 
No Jumlah Ternak (ekor) 
Jumlah 
(Responden) 
Biaya Variabel 
(Rp) 
Rata-rata Biaya 
Variabel  
(Rp/ ekor) 
1 8 1      10.840.000        1.355.000 
2 7  1 9.340.000 1.334.285 
3 5 3 9.200.000 1.840.000 
4 4 5 9.332.000 2.333.000 
5 3 4 8.215.000 2.738.333 
6 2 8 6.360.000 3.180.000 
7 1 2 2.830.000 2.830.000 
Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2014. 
Tabel 18 Menunjukkan bahwa total biaya variabel yang dikeluarkan oleh 
peternak (pa’teseng) di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten 
Barru berdasarakan skala usaha berbeda-beda hal ini disebabkan biaya yang 
dikeluarkan berdasarkan besarnya skala usaha yang dimiliki. Semakin besar skala 
usaha maka semakin besar pula biaya variabel yang dikeluarkan. 
3. Total Biaya  
Biaya total adalah total keseluruhan yang terdiri dari biaya tetap dan biaya 
variabel dikeluarkan oleh peternak pola bagi hasil Teseng sistem ternak sapi 
potong di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru dapat dilihat 
pada Tabel 19. 
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Tabel 19. Total Biaya Produksi Peternak Pada Pola bagi hasil Teseng 
Ternak Sapi Potong di Kecamatan Lempang, Kabupaten Barru. 
No Jumlah Ternak (ekor) 
Jumlah 
(Responden) 
Biaya Produksi 
(Rp) 
Rata-rata Biaya 
Produksi  
(Rp/ ekor) 
1 8 1      11.098.333        1.387.291 
2 7  1 9.579.583 1.368.511 
3 5 3 9.420.556 1.884.111 
4 4 5 9.543.500 2.385.875 
5 3 4 8.392.083 2.797.361 
6 2 8 6.548.854 3.274.427 
7 1 2 2.992.500 2.992.500 
Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2014. 
Tabel 19 menunjukkan bahwa total biaya sangat bervariasi disebabkan 
oleh banyaknya sapi yang dipelihara. Hal ini sesuai dengan pendapat Harmanto 
(1992), yang menyatakan bahwa total biaya setiap responden bervariasi 
tergantung pada jumlah skala populasi ternak yang dimiliki oleh setiap peternak 
dengan menggunakan hubungan antara penerimaan dan biaya, maka dapat 
diketahui cabang-cabang usaha tani ternak yang menguntungkan untuk 
diusahakan. 
VI.2. Penerimaan Pola Teseng Ternak Sapi Potong di Desa Lempang, 
Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
Penerimaan yang diperoleh peternak selama satu tahun terakhir dapat 
dilihat dari jumlah ternak (nilai ternak yang ditaksir) yang masih ada dan nilai 
ternak yang dijual (penjualan sapi). Adapun besarnya total penerimaan yang  
diperoleh peternak di  Kecamatan Lempang Kabupaten Barru dapat dilihat pada 
Tabel 20. 
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Tabel 20. Penerimaan Peternak Pola bagi hasil Teseng Ternak Sapi Potong 
di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
No Jumlah Ternak (ekor) 
Jumlah 
(Responden) 
Penerimaan  
(Rp) 
Rata-rata 
Penerimaan  
(Rp/ ekor) 
1 8 1        33.000.000       4.125.000 
2 7  1 30.000.000 4.285.714 
3 5 3 21.500.000 4.300.000 
4 4 5 18.900.000 4.725.000 
5 3 4 15.625.000 5.208.333 
6 2 8 11.750.000 5.875.000 
7 1 2   5.500.000 5.500.000 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 20 Menunjukkan bahwa besarnya penerimaan peternak (pa’teseng) 
pola Teseng ternak sapi potong di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, 
Kabupaten Barru dipengaruhi oleh banyaknya ternak yang dimiliki dan lamanya 
periode pemeliharaan. 
VI.3. Pendapatan Pola Teseng Ternak Sapi Potong di Desa Lempang, 
Kecamatan, Kabupaten Barru 
 
Setelah mengetahui besarnya penerimaan pola teseng ternak sapi potong 
yang diperoleh dan besarnya total biaya produksi yang dikeluarkan maka 
selanjutnya kita dapat mengetahui seberapa besar pendapatan yang diperoleh oleh  
peternak (pa’teseng) Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru.  
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Tabel 21. Pendapatan Peternak per Jumlah Kepemilikan Ternak Pada pola 
bagi hasil Teseng Ternak Sapi Potong di Desa Lempang, 
Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
No 
Jumlah 
Ternak 
(ekor) 
Jumlah 
(Responden) 
Total Pendapatan 
(Rp) 
Rata-rata 
Pendapatan  
(Rp/ ekor) 
1 8 1 21.901.667       2.737.708 
2 7  1 20.420.417 2.917.202 
3 5 3 12.079.444 2.415.888 
4 4 5 9.356.500 2.339.125 
5 3 4 7.232.917 2.410.972 
6 2 8 5.201.146 2.600.573 
7 1 2 2.507.500 2.507.500 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah. 2014. 
Tabel 21 Menunjukkan bahwa besar rata-rata pendapatan yang diperoleh 
peternak pola teseng ternak sapi potong di Desa Lempang, Kecamatan Tanete 
Riaja, Kabupaten Barru dipengaruhi oleh banyaknya penerimaan berupa sapi yang 
ditaksir kemudian di kurang dari biaya-biaya produksi yang dikeluarkan oleh 
peternak. Dari hasil yang diperoleh diketahui bahwa pendapatan yang lebih besar 
pada jumlah kepemilikan ternak 8 ekor dengan total pendapatan sebesar Rp. 
21.901.667. Angka ini bisa dibilang cukup tinggi dengan melihat biaya yang 
dikeluarkan selama proses pemeliharaan ternak tersebut. 
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BAB VII 
PENUTUP 
VII.1. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil dan pembahasan yang diperoleh maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Pendapatan peternak usaha sapi potong pada pola bagi hasil 
teseng yang ada di Desa Lempang, Kecamatan tanete Riaja, Kabupaten Barru 
menunjukkan semakin banyak ternak yang di pelihara maka semakin besar pula 
pendapatan peternak (pa’teseng) yang di peroleh sehingga memberikan 
keuntungan yang cukup besar bagi peternak yang ada.  
VII.2. Saran 
Dalam usaha pola teseng ternak sapi potong di Desa Lempang, Kecamatan 
Tanete Riaja, Kabupaten Barru disarankan agar para peternak (pa’teseng) dapat 
memperbaiki sistem pencatatan dan pembukuan sehingga pendapatan  dalam  
usaha sistem bagi hasil pola teseng ternak sapi potong dapat secara jelas diketahui, 
serta  meminimalkan biaya-biaya variabel sehingga keuntungan yang diterima 
akan semakin besar. Selanjutnya sistem perjanjiannya sebaiknya dilakukan secara 
tertulis agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 
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KUISIONER PENELITIAN 
 
Analisis Pendapatan Peternak Usaha Sapi Potong pada Pola Bagi Hasil 
Teseng di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru 
 
Oleh :  
Anita Ariani Murpa.A (I311 10 003) 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama : ………………………… 
Jenis Kelamin : ………………………… 
Umur  : ………………………… 
Alamat  : ………………………… 
Pendidikan  : ………………………… 
Jumlah Keluarga : ………………………… 
Jumlah Ternak : …………………………. 
Lama Beternak : ………………………… 
II. SISTEM BAGI HASIL TRADISIONAL (TESENG)  
1. Bagaimana perjanjian dan ketentuan dalam sistem teseng yang anda terapkan? 
…………………………………………………………………………………...
…………………………………………………………………………………... 
…………………………………………………………………………………... 
…………………………………………………………………………………... 
2. Apa alasan anda menerapkan sistem bagi hasil (teseng)? 
…………………………………………………………………………………... 
…………………………………………………………………………………... 
…………………………………………………………………………………... 
 
3. Ada berapa macam pola teseng yang ada di lingkungan anda? 
…………………………………………………………………………………... 
…………………………………………………………………………………... 
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4. Diantara beberapa pola yang ada, yang mana yang ada terapkan dan jelaskan 
alasan anda memilih pola tersebut? 
………………………………………………………………………………....... 
…………………………………………………………………………………... 
………………………………………………………………………………....... 
…………………………………………………………………………………... 
…………………………………………………………………………………... 
…………………………………………………………………………………... 
…………………………………………………………………………………... 
 
III. PENDAPATAN PETERNAK 
A. Sapi yang masih ada  
No Uraian Jumlah Harga/ekor 
1  Anak 
Muda 
Dewasa  
  
 
B. Penerimaan  
1. Penjualan ternak sapi potong 
No Uraian Jumlah Harga/ekor 
1  Nilai Sapi Akhir 
Tahun 
  
 
C. Biaya Produksi 
1. Biaya Tetap  
No Uraian Harga(Rp) 
Jumlah 
Pemaiakan 
(Buah) 
Umur Teknis 
(periode) 
Biaya 
Penyusutan 
1  Kandang      
2  Peralatan  
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2. Biaya Variabel 
No  Uraian Jumlah Harga (Rp) 
1 Biaya Pakan 
 
  
2 Suplemen 
 
  
3 Lain-lain : 
 
 
 
  
 
3. Tenaga Kerja 
No Uraian 
Jumlah Jam 
Kerja/Hari 
Upah Tenaga 
Kerja Rp/bln 
1  TK. Dalam Keluarga : 
 Bapak/Pria 
 Ibu/Wanita 
 Anak 
  
2  TK. Luar Keluarga : 
  Pria 
  Wanita 
  Anak 
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                Lampiran 2. Identitas peternak yang melakukan sistem bagi hasil (teseng) di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
No Responden Umur (thn) 
Jenis 
Kelamin  Tingkat Pendidikan 
Tanggungan 
Keluarga 
Lama Beternak 
(thn) 
Jumlah Ternak 
(ekor) 
1   Syamsualam 45 L SMP 3 20 8 
2 Hasanuddin 45 L SMP 3 14 7 
3 Nuraida 43 P SMP 4 10 5 
4 Nurdiana 45 P SD 5 7 5 
5 Madina 45 P SMP 6 7 5 
6 Nurhayati 43 P SD 4 7 4 
7 Abd. Rahim 40 L SMP 8 7 4 
8 Nabira 35 P SMP 3 6 4 
9 Abd. Rahman 35 L SMP 6 5 4 
10 Rusdi 32 L SMA 4 5 4 
11 Rabayah 30 P SMP 6 5 3 
12 Hasan 48 L SMP 3 5 3 
13 Indah 45 P SD 4 5 3 
14 Amir 48 L SD 3 5 3 
15 Martina 40 P SD 4 5 2 
16  Ratna 45 P SMA 6 5 2 
17 Amirullah 40 L SMA 3 5 2 
18 Muh. Ramli 30 L S1 3 4 2 
19 Sudirman 40 L SMA 2 4 2 
20 Fadly 45 L SMP 5 4 2 
21 Supardi 45 L SMP 3 3 2 
22 Badaruddin 45 L SD 3 3 2 
23 Safaruddin 47 L SMA 4 3 1 
24 Abd. Kadir 50 L SMP 4 3 1 
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            Lampiran 3. Total penerimaan peternak yang melakukan sistem bagi hasil (teseng) di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
No Responden Jumlah Ternak (ekor) 
Jumlah Ternak Sapi yang Masih Ada 
Jumlah Jantan Betina 
Anak Muda Dewasa Anak Muda Dewasa 
1   Syamsualam 8 2     2   2 6 
2 Hasanuddin 7 1     1 1 2 5 
3 Nuraida 5     1 2   2 5 
4 Nurdiana 5 1     2   1 4 
5 Madina 5   2   1 1 1 5 
6 Nurhayati 4     1 1 1 1 4 
7 Abd. Rahim 4 1     2   1 4 
8 Nabira 4 1     1 1 1 4 
9 Abd. Rahman 4     1 1 1 1 4 
10 Rusdi 4 1   1 1   1 4 
11 Rabayah 3     1 1   1 3 
12 Hasan 3     1   1 1 3 
13 Indah 3 1     1   1 3 
14 Amir 3      1 1 1 3 15 Martina 2     1     1 2 
16  Ratna 2   1       1 2 
17 Amirullah 2     1     1 2 
18 Muh. Ramli 2     1     1 2 
19 Sudirman 2     1     1 2 
20 Fadly 2     1     1 2 
21 Supardi 2        1 1 2 22 Badaruddin 2   1       1 2 
23 Safaruddin 1           1 1 
24 Abd. Kadir 1           1 1 
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         Ternak yang Masih Ada 
No Responden Jumlah Ternak (ekor) 
Nilai Ternak Sapi yang Masih Ada 
Jumlah Jantan Betina 
Anak Muda Dewasa Anak  Muda Dewasa 
1   Syamsualam 8 4,000,000     3,000,000   10,000,000 17,000,000 
2 Hasanuddin 7 2,000,000     1,500,000 3,500,000 9,000,000 16,000,000 
3 Nuraida 5     7,000,000 3,000,000   14,000,000 24,000,000 
4 Nurdiana 5 2,000,000     2,500,000   5,000,000 9,500,000 
5 Madina 5   10,000,000   1,500,000 3,000,000 6,500,000 21,000,000 
Total 54,500,000 
Rata-rata 18,166,667 
6 Nurhayati 4     7,500,000 2,500,000 4,000,000 6,000,000 20,000,000 
7 Abd. Rahim 4 2,000,000     2,500,000   6,500,000 11,000,000 
8 Nabira 4       1,500,000 3,500,000 6,000,000 11,000,000 
9 Abd. Rahman 4     7,000,000 1,500,000 4,000,000 6,500,000 19,000,000 
10 Rusdi 4 2,000,000   8,500,000 2,000,000   5,500,000 18,000,000 
Total 79,000,000 
Rata-rata 15,800,000 
11 Rabayah 3   5,000,000   3,000,000   6,500,000 14,500,000 
12 Hasan 3     7,000,000   3,500,000 5,000,000 15,500,000 
13 Indah 3 2,000,000     1,000,000   5,500,000 8,500,000 
14 Amir 3       1,000,000 3,000,000 5,000,000 9,000,000 
Total 47,500,000 
Rata-rata 11,875,000 
15 Martina 2   4,000,000       5,500,000 9,500,000 
16  Ratna 2         4,000,000 6,500,000 10,500,000 
17 Amirullah 2     8,000,000     5,500,000 13,500,000 
18 Muh. Ramli 2     7,000,000     5,500,000 12,500,000 
19 Sudirman 2     7,000,000     6,000,000 13,000,000 
20 Fadly 2     7,000,000     5,500,000 12,500,000 
21 Supardi 2         4,000,000 7,000,000 11,000,000 
22 Badaruddin 2   4,500,000       6,000,000 10,500,000 
Total 93,000,000 
Rata-rata 11,625,000 
23 Safaruddin 1           5,500,000 5,500,000 
24 Abd. Kadir 1           5,500,000 5,500,000 
Total 11,000,000 
Rata-rata 5,500,000 
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No Jumlah Ternak (ekor) Nilai Ternak yang Masih Ada Jumlah Ternak yang di Jual Penerimaan 
1 8 17,000,000 16,000,000 33,000,000 
2 7 16,000,000 14,000,000 30,000,000 
3 5 24,000,000   24,000,000 
4 5 9,500,000 10,000,000 19,500,000 
5 5 21,000,000   21,000,000 
Total 64,500,000 
Rata-rata 21,500,000 
6 4 20,000,000   20,000,000 
7 4 11,000,000 8,000,000 19,000,000 
8 4 11,000,000 7,500,000 18,500,000 
9 4 19,000,000   19,000,000 
10 4 18,000,000   18,000,000 
Total 94,500,000 
Rata-rata 18,900,000 
11 3 14,500,000   14,500,000 
12 3 15,500,000   15,500,000 
13 3 8,500,000 8,000,000 16,500,000 
14 3 9,000,000 7,000,000 16,000,000 
Total 62,500,000 
Rata-rata 15,625,000 
15 2 10,500,000   10,500,000 
16 2 10,500,000   10,500,000 
17 2 13,500,000   13,500,000 
18 2 12,500,000   12,500,000 
19 2 13,000,000   13,000,000 
20 2 12,500,000   12,500,000 
21 2 11,000,000   11,000,000 
22 2 10,500,000   10,500,000 
Total 94,000,000 
Rata-rata 11,750,000 
23 1 5,500,000   5,500,000 
24 1 5,500,000   5,500,000 
Total 11,000,000 
Rata-rata 5,500,000 
59 
 
 
 
             Lampiran 4. Biaya penyusutan peternak yang melakukan sistem bagi hasil (teseng) di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
             Biaya Penyusutan Kandang 
No Responden Jumlah Ternak (ekor) Harga Awal Umur Teknis (Tahun) Biaya Penyusutan 
1   Syamsualam 8 1,000,000 8 125,000 
2 Hasanuddin 7 850,000 8 106,250 
3 Nuraida 5 700,000 8 87,500 
4 Nurdiana 5 700,000 8 87,500 
5 Madina 5 600,000 5 120,000 
Total 295,000 
Rata-rata 98,333 
6 Nurhayati 4 450,000 5 90,000 
7 Abd. Rahim 4 450,000 5 90,000 
8 Nabira 4 450,000 5 90,000 
9 Abd. Rahman 4 450,000 4 112,500 
10 Rusdi 4 400,000 4 100,000 
Total 482,500 
Rata-rata 96,500 
11 Rabayah 3 300,000 4 75,000 
12 Hasan 3 350,000 5 70,000 
13 Indah 3 300,000 5 60,000 
14 Amir 3 350,000 5 70,000 
Total 275,000 
Rata-rata 68,750 
15 Martina 2 350,000 5 70,000 
16  Ratna 2 300,000 5 60,000 
17 Amirullah 2 300,000 5 60,000 
18 Muh. Ramli 2 350,000 3 116,667 
19 Sudirman 2 300,000 3 100,000 
20 Fadly 2 350,000 4 87,500 
21 Supardi 2 300,000 4 75,000 
22 Badaruddin 2 300,000 2 150,000 
Total 719,167 
Rata-rata 89,896 
23 Safaruddin 1 300,000 3 100,000 
24 Abd. Kadir 1 300,000 3 100,000 
Total 200,000 
Rata-rata 100,000 
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              Biaya Penyusutan Peralatan 
No Responden Jumlah Ternak (ekor) Harga Awal Umur Teknis (Tahun) Biaya Penyusutan 
1   Syamsualam 8 400,000 3 133,333 
2 Hasanuddin 7 400,000 3 133,333 
3 Nuraida 5 300,000 3 100,000 
4 Nurdiana 5 300,000 2 150,000 
5 Madina 5 350,000 3 116,667 
Total 366,667 
Rata-rata 122,222 
6 Nurhayati 4 250,000 2 125,000 
7 Abd. Rahim 4 200,000 2 100,000 
8 Nabira 4 300,000 2 150,000 
9 Abd. Rahman 4 250,000 3 83,333 
10 Rusdi 4 350,000 3 116,667 
Total 575,000 
Rata-rata 115,000 
11 Rabayah 3 250,000 2 125,000 
12 Hasan 3 250,000 2 125,000 
13 Indah 3 250,000 3 83,333 
14 Amir 3 200,000 2 100,000 
Total 433,333 
Rata-rata 108,333 
15 Martina 2 200,000 2 100,000 
16  Ratna 2 250,000 3 83,333 
17 Amirullah 2 200,000 2 100,000 
18 Muh. Ramli 2 200,000 2 100,000 
19 Sudirman 2 250,000 3 83,333 
20 Fadly 2 200,000 2 100,000 
21 Supardi 2 200,000 2 100,000 
22 Badaruddin 2 150,000 2 75,000 
Total 741,667 
Rata-rata 92,708 
23 Safaruddin 1 150,000 2 75,000 
24 Abd. Kadir 1 150,000 3 50,000 
Total 125,000 
Rata-rata 62,500 
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 Lampiran  5. Total biaya peternak yang melakukan sistem bagi hasil (teseng) di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru 
No Jumlah Ternak (Ekor) Biaya Tetap Total Biaya Tetap 
Biaya Penyusutan kandang Biaya Penyusutan Peralatan 
1 8 125,000 133,333 258,333 
2 7 106,250 133,333 239,583 
3 5 87,500 100,000 187,500 
4 5 87,500 150,000 237,500 
5 5 120,000 116,667 236,667 
Total 661,667 
Rata-rata 220,556 
6 4 90,000 125,000 215,000 
7 4 90,000 100,000 190,000 
8 4 90,000 150,000 240,000 
9 4 112,500 83,333 195,833 
10 4 100,000 116,667 216,667 
Total 1,057,500 
Rata-rata 211,500 
11 3 75,000 125,000 200,000 
12 3 70,000 125,000 195,000 
13 3 60,000 83,333 143,333 
14 3 70,000 100,000 170,000 
Total 708,333 
Rata-rata 177,083 
15 2 70,000 100,000 170,000 
16 2 60,000 83,333 143,333 
17 2 60,000 100,000 160,000 
18 2 116,667 100,000 216,667 
19 2 100,000 83,333 183,333 
20 2 87,500 100,000 187,500 
21 2 75,000 100,000 175,000 
22 2 150,000 75,000 225,000 
Total 1,460,833 
Rata-rata 182,604 
23 1 100,000 75,000 175,000 
24 1 100,000 50,000 150,000 
Total 325,000 
Rata-rata 162,500 
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No Jumlah Ternak (Ekor) Biaya Variabel Total Biaya Variabel 
Tenaga Kerja Suplemen Vitamin/obat-obatan Biaya Pengambilan ternak 
1 8 7,200,000 50,000 90,000 3,500,000 10,840,000 
2 7 7,200,000 50,000 90,000 2,000,000 9,340,000 
3 5 7,200,000 40,000 60,000 1,500,000 8,800,000 
4 5 5,400,000 40,000 60,000 1,500,000 7,000,000 
5 5 7,200,000 40,000 60,000 4,500,000 11,800,000 
Total 19,800,000 120,000 180,000 7,500,000 27,600,000 
Rata-rata 6,600,000 40,000 60,000 2,500,000 9,200,000 
6 4 5,400,000 30,000 40,000 2,500,000 7,970,000 
7 4 5,400,000 30,000 20,000 2,500,000 7,950,000 
8 4 5,400,000 30,000 40,000 5,000,000 10,470,000 
9 4 7,200,000 30,000 60,000 5,500,000 12,790,000 
10 4 5,400,000 40,000 40,000 2,000,000 7,480,000 
Total 28,800,000 160,000 200,000 17,500,000 46,660,000 
Rata-rata 5,760,000 32,000 40,000 3,500,000 9,332,000 
11 3 5,400,000 30,000 40,000 3,000,000 8,470,000 
12 3 5,400,000 30,000 40,000 3,500,000 8,970,000 
13 3 5,400,000 20,000 40,000 3,000,000 8,460,000 
14 3 5,400,000 20,000 40,000 1,500,000 6,960,000 
Total 21,600,000 100,000 160,000 11,000,000 32,860,000 
Rata-rata 5,400,000 25,000 40,000 2,750,000 8,215,000 
15 2 3,600,000 20,000 20,000 2,000,000 5,640,000 
16 2 3,600,000 20,000 20,000 1,500,000 5,140,000 
17 2 3,600,000 20,000 20,000 3,500,000 7,140,000 
18 2 3,600,000 20,000 20,000 3,000,000 6,640,000 
19 2 3,600,000 20,000 40,000 3,500,000 7,160,000 
20 2 3,600,000 20,000 40,000 1,500,000 5,160,000 
21 2 3,600,000 20,000 40,000 4,000,000 7,660,000 
22 2 1,800,000 20,000 20,000 4,500,000 6,340,000 
Total 27,000,000 160,000 220,000 23,500,000 50,880,000 
Rata-rata 3,375,000 20,000 27,500 2,937,500 6,360,000 
23 1 1,800,000 10,000 20,000 1,000,000 2,830,000 
24 1 1,800,000 10,000 20,000 1,000,000 2,830,000 
Total 3,600,000 20,000 40,000 2,000,000 5,660,000 
Rata-rata 1,800,000 10,000 20,000 1,000,000 2,830,000 
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No Jumlah Ternak (ekor) Biaya Variabel Biaya Tetap Total Biaya 
1 8 10,840,000 258,333 11,098,333 
2 7 9,340,000 239,583 9,579,583 
3 5 8,800,000 187,500 8,987,500 
4 5 7,000,000 237,500 7,237,500 
5 5 11,800,000 236,667 12,036,667 
Total 28,261,667 
Rata-rata 9,420,556 
6 4 7,970,000 215,000 8,185,000 
7 4 7,950,000 190,000 8,140,000 
8 4 10,470,000 240,000 10,710,000 
9 4 12,790,000 195,833 12,985,833 
10 4 7,480,000 216,667 7,696,667 
Total 47,717,500 
Rata-rata 9,543,500 
11 3 8,470,000 200,000 8,670,000 
12 3 8,970,000 195,000 9,165,000 
13 3 8,460,000 143,333 8,603,333 
14 3 6,960,000 170,000 7,130,000 
Total 33,568,333 
Rata-rata 8,392,083 
15 2 5,640,000 170,000 5,810,000 
16 2 5,140,000 143,333 5,283,333 
17 2 7,140,000 160,000 7,300,000 
18 2 6,640,000 266,667 6,906,667 
19 2 7,160,000 183,333 7,343,333 
20 2 5,160,000 187,500 5,347,500 
21 2 7,660,000 175,000 7,835,000 
22 2 6,340,000 225,000 6,565,000 
Total 52,390,833 
Rata-rata 6,548,854 
23 1 2,830,000 175,000 3,005,000 
24 1 2,830,000 150,000 2,980,000 
Total 5,985,000 
Rata-rata 2,992,500 
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           Lampiran  6. Total pendapatan peternak yang melakukan sistem bagi hasil (teseng) di Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru 
No Jumlah Ternak (ekor) Total Penerimaan Total Biaya Pendapatan R/C 
1 8 33,000,000 11,098,333 21,901,667 2.97341952 
2 7 30,000,000 9,579,583 20,420,417 3.13166032 
3 5 24,000,000 8,987,500 15,012,500 2.67037552 
4 5 19,500,000 7,237,500 12,262,500 2.69430052 
5 5 21,000,000 12,036,667 8,963,333 1.74466902 
Jumlah 36,238,333   
Rata-rata 12,079,444 2.36978169 
6 4 20,000,000 8,185,000 11,815,000 2.4434942 
7 4 19,000,000 8,140,000 10,860,000 2.33415233 
8 4 18,500,000 10,710,000 7,790,000 1.72735761 
9 4 19,000,000 12,985,833 6,014,167 1.46313294 
10 4 18,000,000 7,696,667 10,303,333 2.33867465 
Jumlah 46,782,500   
Rata-rata 9,356,500 2.06136235 
11 3 14,500,000 8,670,000 5,830,000 1.67243368 
12 3 15,500,000 9,165,000 6,335,000 1.69121658 
13 3 16,500,000 8,603,333 7,896,667 1.91786137 
14 3 16,000,000 7,130,000 8,870,000 2.24403927 
Jumlah 28,931,667   
Rata-rata 7,232,917 1.88138773 
15 2 10,500,000 5,810,000 4,690,000 1.80722892 
16 2 10,500,000 5,283,333 5,216,667 1.98738183 
17 2 13,500,000 7,300,000 6,200,000 1.84931507 
18 2 12,500,000 6,906,667 5,593,333 1.80984547 
19 2 13,000,000 7,343,333 5,656,667 1.77031329 
20 2 12,500,000 5,347,500 7,152,500 2.33754091 
21 2 11,000,000 7,835,000 3,165,000 1.4039566 
22 2 10,500,000 6,565,000 3,935,000 1.59939071 
Jumlah 41,609,167   
Rata-rata 5,201,146 1.8206216 
23 1 5,500,000 3,005,000 2,495,000 1.83028286 
24 1 5,500,000 2,980,000 2,520,000 1.84563758 
Jumlah 5,015,000   
Rata-rata 2,507,500 1.83796022 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
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